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ABSTRACT

This study aims to look at the variable of customer income, number of
customer dependents and customer education level on demand for Secure Fast
Credit (KCA). This research was conducted at PT Pegadaian Kalianyar Branch.
The type of data used in this study using primary data. The data is collected
through a list of questions (questionnaires) filled out by customers of PT
Pegadaian Kalianyar Branch. The samples in the study as many as 99
respondents using sampling techniques conducted by using the slovin formula.
The method used in this study is quantitative method and uses multiple linear

analysis method using SPSS 16 computer program.

Based on the results of the estimates showed that the variable income of
customers, the number of customer dependents, the level of education of
customers positively and significantly on the demand for Secure Fast Credit PT

Pegadaian Kalianyar Branch.

Based on the results of the T test variable customer income is the
variable that most variables the demand for Secure Fast Credit at PT Pegadaian

Kalianyar Branch with a value of 6,304 and a significant value of 0.000.

Keywords: customer income, number of customer dependents and customer

education level




1. Pendahuluan
Tujuan Negara yang dirumuskan dalam tujuan Pembangunan Nasional
sebagaimana telah digariskan dalam UU no. 25/2004 yang mengatur tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional yang pada hakikatnya adalah untuk
mewujudkan suatu masyarakat yang adil dan makmur merata baik materil dan
spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Upaya
mewujudkan tujuan Negara tersebut diatas, salah satunya adalah melaksankan
Pembangunan.

Pelaksanaan Pembangunan membutuhkan dana yang cukup besar, bantuan
dana tersebut berasal dari APBN dan bantuan dana luar Negeri. Selain itu juga
berasal dari faktor L-emlinga Keuangan. Lembaga keuangan di Indonesia terdiri
dari dua yaitu, lemnaga keuangan bank dan lembaga keuangan non bank. Kedua
lembaga ini selain memiliki fungsi untuk menyalurkan dana kepada masyarakat
untuk memberikan pelayanan terbaik dalam bidang kredit.

Menurut Jannah, S.A (2017,01) peranan pegadaian sangat diperlukan dalam
rangka mendorong kegiatan pembangunan, ini sesuai dengan peraturan
pemerintah No. 10 tahun 1983 tentang sifat Badan Milik Negara. PT Pegadaian
juga sangat diminati oleh masyarakat terkhususnya di daerah Kalianyar,
manfaatnya juga dapat dirasakan seperti fasilitas serta syarat yang disediakan
memberikan rasa nyaman bagi masyarakat saat datang ke kantor PT Pegadaian.

Begitu pula dengan perkembangan jumlah permintaan kredit yang
disalurkan oleh PT Pegadaian Cabang Kalianyar meningkat dalam tiga tahun
terakhir. Dapat dilihat pada table 1.1 di bawah ini.

Table 1.1

Perkembangan Jumlah Permintaan Kredit Yang di Salurkan
PT Pegadaian Kantor Cabang Kalianyar Tahun 2016-2018
Tahun | Jumlah Kredit

2016 Rp 9.696.546.768

2017 | Rp 10.254.567.888

2018 Rp 9.989.099.567

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

Meningkatnya jumlah permintaan kredit oleh masyarakat memberi peluang

bagi PT Pegadaian sebagai alternative untuk menyalurkan kredit pada masyarakat




terkhusu bagi masyarakat golongan menengah kebawah vyang kurang
mendapatkan fasilitas kredit dari perbankan.

KCA (Kredit Cepat Aman) adalah kredit dari PT Pegadaian dengan sistem
gadai yang pengambilannya dilakukan dengan membayar uang pinjaman dengan
sewa modal dan diberikan kepada semua golongan nasabah. Baik untuk

kebutuhan konsumtif maupun untuk kebutuhan produktif.

Perkembangan jumlah yang disalurkan melalui gadai KCA kepada
masyarakat di PT Pegadaian Kantor Cabang Kalianyar rata-rata meningkat.
Berikut ini adalah data perkembangan jumlah permintaan Kredit Cepat Aman
(KCA) yang disalurkan oleh PT Pegadaian (Persero) Cabang Kalianyar Tahun
2016-2018:

Tabel 1.2
Perkembangan Jumlah Permintaan Kredit Cepat Aman (KCA) yang
Disalurkan PT Pegadaian Cabang Kalianyar Tahun 2016-2018
Tahun | Jumlah Kredit
2016 | Rp 9.801.770.000
2017 | Rp 8.000.768.900
2018 | Rp 9.967.000.000
Sumber : Laporan Tahunan PT Pegadaian 2018

Dalam menentukan jumlah penyaluran kredit gadai, Pegadaian dipengaruhi
oleh kondisi internal dan eksternal. Faktor internal seperti tingkat sewa modal dan
faktor eksternal seperti memperhatikan kondisi perekonomian melalui kebijakan
moneter yaitu suku bunga, tingkat inflasi atau tingkat pendapatan masyarakat,
tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga. Sehingga Pegadaian diharapkan
lebih selektif di dalam memberikan aliran dana kreditnya untuk membantu
masyarakat yang membutuhkan dana tunai secara cepat.

Berdasarkan hal diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah 1). Seberapa
besar pengaruh pendapatan nasabah terhadap permintaan kredit cepat aman. 2).
Seberapa pengaruh jumlah tanggungan nasabah terhadap permintaan kredit cepat
aman, 3). Seberapa pengaruh tingkat pendidikan terhadap permintaan kredit cepat

amarn.




2. Tinjauan pustaka

Penelitian ini didasari oleh teori permintaan uang, sisi permintaan kredit
dipengaruhi olehl tingkat bunga, deficit, anggaran pemerintah, kepercayaan,
konsumen, tingkat keuntungan perushaan dan lain sebagainya.

Dalam penelitian ini permintaan kredit cepat aman (KCA) sebagai (Y),
Pendapatan Nasabah (X1), Jumlah Tanggungan Nasabah (X2), Tingkat
Pendidikan Nasabah (X3).

2.1. Pendapatan
Pendapatan dalam ilmu ekonomi sering disebut juga dengan gaji. Gaji adalah
hasil yang diterima baik berupa uang maupun jasa atas penggunaan kekayaan
(jasa manusia) sebagai pekerjaan yang telah dikerjakan berdasarkan
profesinya. Dalam teori permintaan Keynes, terutama untuk tujuan transaksi
menyatakan bahwa permintaan tergantung pendapatan. Makin tinggi
pendapatan, maka semakin besar keinginan akan uang kas. Hal ini dapat
dilihat dari prilaku masyarakat yang tingkat pendapatannya tinggi, biasanya
akan melakukan transaksi yang lebih banyak dibandingkan masyarakat yang
pendapatannya lebih rendah. Artinya bila pendapatan meningkat, maka
pengeluaran semakin banyak pula, sehingga permintaan untuk transaksi
meningkat.

2.2. Jumlah Tanggungan
banyaknya jumlah anggota dalam suatu keluarga atau rumah tangga
mengindikasikan banyaknya jiwa yang harus ditanggung. Semakin besar
jumlah anggota keluarga maka semakin berat pula beban yang akan
ditanggung termasuk untuk memenuhi kebutuhan masing-masing anggota
kelnarga, baik untuk pendidikan anak dan terutama untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga
dengan sendirinya akan menambah tingkat konsumsi keluarga, dengan
semakin meningkatnya konsumsi keluarga, mereka berpotensi lebih sering
mengambil kredit untuk mencukupi kebutuhan keluarga.

2.3. Tingkat Pendidikan
Para pelaku ekonomi memandang modal fisik sebagai faktor yang paling

menentukan dan  menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan telah




merekomendasikan bahwa tingkat pertumbuhan modal di Negara berkembang

harus ditingkatkan. Untuk itu, yang ditujukan untuk mempercepat proses

pertumbuhan pengetahuan serta keahlian dan keterampilan dari manusia
maupun tenaga kerja dalam proses pembangunan. Pendidikan juga dikatakan
sebagai modal manusia

2.4. Hipotesis

1) Diduga pendapatan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
permintaan Kredit Cepat Aman di PT Pegadaian Cabang Kalianyar.

2) Diduga jumlah tanggungan nasabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan Kredit Cepat Aman di PT Pegadaian Cabang
Kalianyar.

3) Diduga tingkat pendidikan nasabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap permintaan Kredit cepat aman di PT Pegadaian Cabang Kalianyar.

2.5. Kerangka Pikir

Pendapatan
Nasabah (X;)

( Jumlah Permintaan
Tanggungan Kredit Cepat Aman
Nasabah (X3) ) (Y)

™y
Tingkat
Pendidikan (X3)

vy

3. Metode penelitian
untuk memberikan gambaran yang jelas dan memudahkan
pelaksanaan penelitian ini, maka ada dua variable yang digunakan yaitu:
1) Variabel Dependent (Y)
Variabel Dependent adalah variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
dependentnya adalah Permintaan Kredit Cepat Aman. Permintaan kredit cepat
aman adalah jumlah kredit atau pinjaman yang diterima oleh nasabah dari PT

Pegadaian Cabang Kalianyar berupa uang dengan memberi jaminan berupa




2)

barang atau benda yang pelunasannya ditentukan oleh PT Pegadaian yang
diukur dalam (jutaan tupiah).
Variabel Independent (X)
Pendapatan nasabah (X1) adalah penghasilan yang diterima oleh nasabah
berupa gaji atau upah sebagai imbalan atas pekerjaan atau jasa mereka yang
diukur dalam (jutaan rupiah).
Jumlah tanggungan (X2) adalah jumlah tanggungan dalam keluarga, yaitu
baik mereka keluarga atau bukan yang biaya hidupnya masih ditanggung oleh
nasabah yang diukur dalam (orang).
Tingkat pendidikan (X3) adalah suatu kondisi jenjang pendidikan formal yang
dimiliki oleh nasabah. variabel ini menggunakan Variabel Dummy. Variabel
Dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan variabel
yang bersifat kualitatif (missal: Jenis kelamin, pendidikan, agama dan lain-
lain). variabel ini merupakan Variabel Dummy dengan dua kemungkinan
dimana:
D = 0; Bila berpendidikan tidak tamat SMA
D =1 ; Bila berpendidikan tamat SMA

Semakin tinggi tingkat pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap
pendapatan yang diperoleh oleh masyarakat, pendapatan dengan pendidikan
tidak lulus SMA akan berpengaruh dalam pengambilan kredit di pegadaian di
karena memiliki keterbatasan mengenai pengetahuan dan minim pendapatan
jadi masyarakat yang pendidikan tidak lulus SMA mengambil kredit dengan
jumlah sedikit, sedangkan masyarakat yang memilki pendidikan tamat SMA
meiliki pengetahuan yang sangat luas dan memiliki pendpatan yang lebih
banyak.
Model Regresi
Uji analisis ini digunakan untuk menganalisi hubungan antar variable-variabel
bebas dalam hal ini pendapatan nasabah (X)), jumlah tanggungan (X2), dan
tingkat pendidikan (X3) dengan variable terikatnya yaitu permintaan kredit
cepat aman PT Pegadaian (Y). semua variable tersebut dapat dirangkum dalam
fungsi berikut: Y=f(Xi, Xz X3).

Berikut ini merupakan rumus metode regresi linier berganda:




U
Y=p0+pPiX1+PXo+PsXste

Dimana:

Y = Permintaan Kredit Cepat Aman PT Pegadaian
(Jutaan Rupiah)

BO = Konstanta

Xi = Pendapatan nasabah (Jutaan Rupiah)

Xa = Jumlah Tanggungan (orang)

X = Tingkat pendidikan

Bi, B2, P3 = Koefisien regresi variable independen

e = Error term

. Hasil dan Pembahasan

Keseluruhan model dalam studi ini diestimasi dengan menggunakan paket
program SPSS 16 dengan spesifikasi model sebagai berikut:
5.1. Uji Regresi linier berganda

Output Hasil Regresi

Y =210429,821 + 0,516(X,) +417854,313(X;) + 753635,165(Xs)
+e

Std. Error = (284668,721) (0,082) (124465,423)  (323409,865)
Ui T = 6,304 3,357 2,330
Sig. = (0,000) (0,001) (0,022)
Uji F =92,583

Sig. =(0,000)

R =0,863

R? =0,745

Keterangan:

Signifikan pada a = 5%
Sumber: Hasil pengolahan data primer dengan SPSS

Dari hasil estimasi diatas dijelaskan bahwa pengaruh variabel-
variabel bebas yaitu pendapatan nasabah, jumlah tanggungan nasabah, dan
pendidikan nasabah terhadap variabel terikat yaitu permintaan kredit
sebagai berikut:

1) Po=210.429.821




2)

Konstanta regresi ini menunjukkan bahwa apabila variabel pendapatan
nasabah, jumlah tanggungan nasabah dan tingkat pendidikan nasabah
dianggap tetap (konstan) maka akan terjadi peningkatan pada
permintaan kredit sebesar Rp 210.429,821,-.

B1=0,516

Koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan
pada pendapatan sebesar Rp 1,- dan variabel yang lain dianggap tetap
maka akan terjadi peningkatan pada permintaan kredit sebesar Rp

0,516,-.

3) B,=417.854313

koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan
pada jumlah tanggungan nasabah sebesar 1 orang dan variabel yang
lain dianggap tetap maka akan terjadi peningkatan pada permintaan

kredit Rp 417.854,313 .-

4) B;=753.635,165

5.2

koefisien regresi ini menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan
pada tingkat pendidikan sebesar 1 dan variabel yang lain dianggap
tetap maka akan terjadi peningkatan pada permintaan kredit Rp
753.635,165.-.
Uji Hipotesis
1. UiT
Uji T ditentukan dengan kriteria pengujian berdasarkan nilai
signifikansi:
e Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
o Jika nilai signifikansi > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.
Diketahui bahwa tupe diperoleh berdasarkan (a: n-k-1) maka diperoleh:
1) Pendapatan nasabah dengan signifikan 5% dan df = 95 sehingga tipel
diketahui sebesar 1,665 maka fthiung 6,304 > tune 1,665 dan nilai
signifikan < 0,05 maka berdasarkan hasil pengolahan data berarti

sesuai dengan hipotesis dimana variabel pendapatan nasabah




2)

3)

berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit cepat
aman artinya apabila pendapatan meningkat maka permintaan kredit
akan meningkat pula.

Jumlah tanggungan nasabah dengan signifikan 5% dan df = 95
sehingga tipa diketahui sebesar 1,665 maka thiune 3,357 > tuber 1,665
dan nilai signifikansi < 0,05 maka berdasarkan hasil pengolahan data
berarti sesuai dengan hipotesis dan signifikan terhadap permintaan
kredit cepat aman artinya apabila jumlah tanggungan nasabah
meningkat maka permintaan kredit akan meningkat pula.

Tingkat pendidikan nasabah dengan signifikan 5% dan df = 95
sehingga type diketahui sebesar 1,665 maka thiwng 2,330 > tiapel 1,665
dan nilai signifikan < 0,05 maka berdasarkan hasil pengolahan data
berarti sesuai dengan hipotesis dan signifikan terhadap permintaan
kredit cepat aman artinya apabila tingkat pendidikan nasabah
meningkat maka permintaan kredit akan meningkat pula..

Uji F

Dengan kriteria pengujian berdasarkan nilai signifikansi SPSS:

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Jika nilai signifikan > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat.

Diketahui bahwa Fureidiperoleh berdasarkan (dF1, dF2) dimana:

dF) =k-1: n=banyak sampel

dF2=n-k: k= jumlah variabel bebas dan terikat

berdasarkan data diatas dengan nilai signifikan 0,01 dapat diketahui
bahwa Friwne (92,583) > Fupe (3,99), dapat disimpulkan bahwa
variabel pendapatan (X1), jumlah tanggungan (X2) dan pendidikan
(X3) secara bersama-sama (keseluruhan) mempengaruhi permintaan
kredit cepat aman pada PT Pegadaian (Y).

Uji R?

Nilai koeﬁlﬁn determinasi terletak antara 0 — 1 artinya semakin nilai

R Square mendekati 1 maka pengaruh variabel bebas terhadap




variabel terikat akan semakin kuat. Berdasarkan hasil pengolahan
SPSS koefisien determinasi dapat dilihat memnunjukkan bahwa
variabel pendapatan nasabah, jumlah tanggungan nasabah dan
tingkat pendidikan nasabah berpengaruh terhadap permintaan kredit
sebesar 74,5% sedangkan sisanya (100% - 74,5% = 25,5%)

dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hasil pengujian dengan SPSS untuk uji T menunjukkan bahwa
variabel pendapatan, jumlah tanggungan dan pendidikan nasabah
berpengaruh positif terhadap variabel permintaan kredit dan signifikan,
maka berdasarkan hasil pengolahan sesuai dengan hipotesis yang ada.
Berdasarkan hasil uji T variabel pendapatan nasabah adalah variabel
yang paling berpengaruh terhadap permintaan Kredit Cepat Aman di
PT Pegadaian Cabang Kalianyar dengan nilai thiune 6,304 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 dengan menggunakan signifikan sebesar 5%.
Hasil pengujian dengan SPSS untuk Uji F menunjukkan bahwa
variabel Independent yaitu pendapatan nasabah, jumlah tanggungan
nasabah dan tingkat pendidikan nasabah secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap wvariabel Dependent yaitu
permintaan kredit.

Hasil pengujian dengan SPSS menunjukkan bahwa pendapatan
nasabah, jumlah tanggungan nasabah dan tingkat pendidikan nasabah
berpengaruh terhadap permintaan kredit sebesar 74,5% sedangkan

sisanya 25,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi ini.

7. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

diperoleh maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1)

Berdasarkan hasil analisis bahwa pendapatan nasabah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap permintaan kredit, maka disarankan

jika pendapatan nasabah naik sebaiknya masyarakat melakukan




2)

3)

menyimpan uang, jika suatu saat ada kebutuhan yang mendesak dapat
teratasi.

Berdasarkan hasil analisis bahwa jumlah tanggungan keluarga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan kredit. Hal ini
menunjukkan bahwa banyaknya tanggungan keluarga menentukan
pengambilan kredit untuk kebutuhan Rumah tangga.

Berdasarkan hasil analisis bahwa tingkat pendidikan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap permintaan kredit. Hal ini menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya pendidikan sescorang menjadi tolak ukur
masyarakat dalam memutuskan mengambil kredit. karena banyaknya
kebutuhan yang tidak terduga sehingga masyarakat akan berfikir
panjang dalam melakukan kredit. maka Pegadaian diharapkan dapat
meningkatkan pelayanan dengan melakukan promosi atau pencairan
dana yang mudah sehingga membantu masyarakat memenuhi

kebutuhan ekonomi.
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